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Zodia (Evodia suaveolens) plant is commonly used by the community to repel mosquitoes. 
The plant is native to Papua but has been widely cultivated in Java such as: Batu, Depok, Bogor, 
Bandung and Surabaya. The aim of this study is to determine the antioxidant activity of zodia leaves 
methanol extract. In addition, to determine the class of secondary metabolites of the methanol extract 
of zodia leaves. The extraction process was carried out by maceration method using methanol solvent 
for 3 days then the filtrate was concentrated using a rotary evaporator. The antioxidant potential of 
zodia leaves methanol extract was tested using the DPPH method (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) 
with a UV-Vis spectrophotometer while the determination of secondary metabolite compounds from 
zodia leaves methanol extract was carried out qualitatively using reagents. The results of the 
phytochemical test showed that the methanol extract of zodia plant leaves contained group of 
alkaloid, flavonoids, and tannins compounds while the antioxidant activity test of zodia methanol 
extract using the DPPH method were shown with an IC50 value of 55,69 ppm while These results 
indicated that the zodia leaves methanol extracts have strong category of antioxidant activity. 
 





Radikal bebas merupakan molekul 
tidak stabil yang dapat menyebabkan 
kerusakan sel-sel tubuh manusia.
1
 Radikal 
bebas dapat dengan mudah bereaksi dengan 
reactive oxygen species (ROS) atau spesies 
oksigen reaktif dan menjadikannya menjadi 
radikal aktif. Bentuk oksigen aktif yang lain 
adalah radikal oksigen aktif bebas (seperti 
radikal anion superoksida O2, radikal hidroksil 
OH
-
) dan radikal oksigen aktif non bebas 
(seperti hidrogen peroksida H2O2, oksigen 
singlet 1O2.
2
 Radikal bebas yang berlebihan 
dalam tubuh manusia dapat meningkatkan 
peroksida lipid, yang diyakini berkontribusi 
pada perkembangan beraneka ragam penyakit 
degenerative, seperti penyakit kardiovaskular, 
rheumatoid arthritis, asma, penyakit paru 
obstruktif kronis, penyakit neurodegeneratif 
dan autoimun, dan beberapa kanker.
3
 
Antioksidan adalah senyawa yang 
dapat beraksi dalam penundaan, perlambatan, 
atau penghambatan reaksi oksidasi.
4
 Berbagai 
senyawa antioksidan mempunyai kemampuan 
untuk melakukan penghambatan dalam reaksi 
rantai oksidatif sehingga mampu memperbaiki 
kerusakan oksidatif terhadap sel tubuh.
5
 
Antioksidan dibagi menjadi 2 macam, yaitu 
antioksidan sintetik dan antioksidan alami. 
Antioksidan sintetik yang sangat terkenal 
digunakan adalah butylated hydroxytoluene 
dan butylated hydroxyanisole tetapi keduanya 
bisa mengakibatkan penyakit kanker.
6
 Oleh 
karena itu, penelitian mengenai potensi 
tanaman herbal sebagai antioksidan sudah 
mulai banyak dilakukan. 
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Potensi tanaman sebagai obat herbal 
sudah banyak diteliti
7,8
, salah satunya adalah 
potensi antioksidan dari beberapa tanaman 
herbal. Ekstrak etanol buah mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) mempunyai aktivitas 
antioksidan dalam level sedang yang 
dibuktikan dengan nilai IC50 sebesar 
104,73+4,56 μg/mL.
9
 Di sisi lain, penelitian 
tentang Ekstrak etanol secang (Caesalpinia 
sappan L.) sebagai antioksidan menggunakan 
metode Ferric Reducing Antioxidant Power 
(FRAP) menghasilkan aktivitas antioksidan 
sebesar 13,99 mmol Fe(II)/100 g.
10
  Aktivitas 
antioksidan dari ekstrak kulit batang (Bauhinia 
semibifida Roxb) juga telah diteliti 
menggunakan metode DPPH dengan hasil 
terbaik adalah ekstrak metanol dengan nilai 
IC50 sebesar 16 μg/mL.
11
 
Tanaman herbal lain yang secara 
empiris telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
adalah tanaman zodia (Evodia suaveolens). 
Selain sebagai tanaman hias, tanaman zodia 
juga digunakan untuk mengusir nyamuk.
12
 
Ekstrak daun zodia mampu menyebabkan 
kematian atau mortalitas larva nyamuk Aedes 
aegypti sebesar 49,44 %.
13
 Uji toksisitas 
ekstrak metanol daun zodia meggunakan 
metodde Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
menghasilkan nilai LC50 sebesar 131,34 
ppm.
14
 Penelitian lain menunjukkan bahwa 
aktivitas minyak atsiri daun zodia mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Gram 
positif dan bakteri Gram negatif.
15
 
Kandungan kimia daun zodia meliputi: 
golongan senyawa flavonoid, tannin, alkaloid 
steroid/ triterpenoid, dan saponin.
12
 Secara 
umum, senyawa yang berpotensi sebagai 
antioksidan berasal dari golongan senyawa 
flavonoid atau polifenol.
16
 Mekanisme kerja 
golongan senyawa flavonoid/polifenol sebagai 
antioksidan adalah melalui pemberian 1 
elektron kepada elektron tidak berpasangan 
(ETB) senyawa radikal bebas sehingga 
mampu menyebabkan penghambatan 




Penelitian tentang aktivitas 
antioksidan dari ekstrak metanol daun 
tanaman zodia belum dilakukan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun 
zodia menggunakan metode DPPH dengan 
penentuan nilai IC50. 
METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah spektrofotometer UV-Vis 
(SHIMADZHU®), rotary evaporator vacuum 
(Eyela®), blender, dan ayakan 60 mesh. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi : serbuk simplisia daun 
zodia (Evodia suaveolens), pelarut metanol, 
reagen Dragendroff dan Mayer, logam 
Magnesium, HCl 37 %, HCL 2 %, HCl 0,05 M, 
HCl 1 N, kloroform, aseton, asam asetat 
anhidrat, akuades, larutan FeCl3 1 %, H2SO4, 
DPPH (2,2-diphenyl-2-picrylhydrazyl), dan 
vitamin C. 
Pengambilan Sampel 
Daun tanaman zodia segar ditimbang, 
dicuci dengan air bersih, dipotong kecil-kecil. 
Selanjutnya, sampel dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan. Kemudian, sampel 
diblender dan diayak sampai terbentuk serbuk 
dengan ukuran 60 mesh.  
Pembutan Simplisia 
Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Zodia 
Sebanyak 100 g sebuk dimaserasi 
menggunakan pelarut 250 mL metanol pada 
suhu ruang. Proses maserasi dilakukan 
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selama 24 jam kemudian disaring menjadi 
filtrat dan ampas. Filtrat dimasukkan ke dalam 
wadah dan ampas dikeringkan pada suhu 
ruang untuk menghilangkan pelarut metanol. 
Selanjutnya, ampas direndam kembali dengan 
150 mL pelarut metanol baru selama 24 jam 
kemudian disaring dan ampasnya direndam 
kembali dengan 100 mL pelarut metanol baru. 
Selanjutnya, disaring menjadi filtrat dan 
ampas. Masing-masing filtrat digabung untuk 
dipekatkan dengan rotary evaporator sampai 
diperoleh ekstrak pekat dan dihitung 
rendemen ekstrak kasar. Selanjutnya ekstrak 
metanol pekat dari daun tanaman zodia 
dilakukan uji antioksidan menggunakan 
metode DPPH. Rendemen ekstrak dihitung 
menggunakan rumus : 
% Rendemen = 
                 
                
 x 100 % 
Uji Fitokimia dengan Reagen
18
 
Uji fitokimia menggunakan reagen 
dilakukan untuk uji alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin dan steroid/terpenoid. 
Persiapan Larutan Sampel Uji dan Standar 
Antioksidan 
 Larutan uji /standar antioksidan dibuat 
dengan konsentrasi (20, 40, 60, 80 dan 100) 
mg/L dengan cara ditimbang (20, 40, 60, 80 
dan 100) mg ekstrak metanol daun zodia dan 
vitamin C kemudian masing-masing dilarutkan 
dalam 1 L metanol.
19
 
Uji Antioksidan menggunakan Metode 
DPPH 
Campuran reaksi terdiri dari 1 mL 
larutan DPPH 6 x 10
-5
 M dan 33 µL larutan 
metanol yang berisi larutan uji. Setelah 
inkubasi selama 20 menit pada suhu 37 
o
C, 
absorbansi campuran reaksi diukur pada 
panjang gelombang 515 nm menggunakan 
spektrofotometer untuk mendapatkan nilai 
Absorbansi. Sampel blanko dengan 33 µL 
metanol dalam larutan DPPH disiapkan dan 
diukur pada panjang gelombang yang sama. 
Percobaan dilakukan dengan 3 kali 
pengulangan. Aktivitas antioksidan dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Aktivitas antioksidan (%) = 
                                   
                  
 x 100 % 
Kemudian dibuat grafik hubungan antara 
konsentrasi sampel (sumbu x) dan persen 
penghambatan (sumbu y). Nilai IC50 dihitung 
berdasarkan rumus persamaan regresi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Fitokimia 
Uji fitokimia merupakan salah satu 
tahapan penting dalam rangka untuk 
mengetahui potensi sumber daya tanaman 
yang berpotensi dijadikan obat baik itu obat 
herbal terstandar maupun obat fitofarmaka. Uji 
fitokimia dapat memberikan informasi secara 
kaulitatif mengenai jenis golongan senyawa 
metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid, 
saponin steroid, dan terpenoid. Hasil uji 
fitokimia secara kualitatif menggunakan 
reagan dari ekstrak metanol daun zodia 
ditunjukkan dalam Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa ekstrak pekat metanol daun zodia 
mengandung golongan senyawa alkaloid, 
flavonoid, dan tannin. Pelarut metanol 
merupakan pelarut polar yang dapat 
mengekstrak senyawa polar, senyawa 
semipolar dan senyawa non polar yang yang 
mengikat glikosida yang terkandung dalam 
suatu tanaman yang berpotensi sebagai obat. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan tentang uji toksisitas 
dan uji fitokimia dari ekstrak metanol daun 
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia secara kualitatif menggunakan reagen kimia 
 
No Uji Hasil 
1 Golongan senyawa alkaloid + 
2 Golongan senyawa flavonoid + 
3 Golongan senyawa tannin + 
4 Golongan senyawa saponin - 
5 Golongan senyawa steroid - 
6 Golongan senyawa terpenoid - 
Keterangan : 
+  = Terdapat golongan senyawa fitokimia 
-  = Tidak terdapat golongan senyawa fitokimia 
 
Uji Alkaloid 
Prinsip pada uji alkaloid secara 
kualitatif menggunakan reagen adalah adanya 
pengendapan golongan senyawa alkaloid oleh 
logam-logam berat seperti; logam bismut. 
Reaksi yang terjadi pada uji alkaloid 






Reaksi reagen Dragendorff 
Bi(NO3)3.5H2O + 3KI    BiI3    +  3KNO3   +  5H2O 
BiI3        +    KI     [BiI4]
-
  +  K
+ 








Gambar 1. Reaksi antara alkaloid dan reagen Dragendorff 
 
Uji Flavonoid 
Dalam uji flavonoid, penambahan HCl 
pekat berfungsi untuk menghidrolisis flavonoid 
sehingga terbentuk flavonoid tanp aglikon. 
Reaksi reduksi dengan Mg serta HCl pekat 
tersebut membentuk senyawa kompleks yang 
berwarna merah/jingga pada golongan 
senyawa flavonol, flavanon, dan flavanonol. 
Reaksi dugaan pada uji fitokimia golongan 






Kompleks alkaloid dengan logam 
(Endapan berwarna jingga) 










Gambar 2. Reaksi antara flavonoid dan logam Mg 
Uji Tanin 
Dalam uji tannin menggunakan 
reagen, timbulnya warna hijau kehitaman pada 
larutan uji menunjukkan adanya golangan 
senyawa tanin. Uji fitokimia menggunakan 
senyawa FeCl3 digunakan dalam penentuan 
gugus senywa fenol dalam tanaman yang 
berpotensi sebagai obat herbal.
21
 Dugaan  







Gambar 3. Koordinasi geometri oktahedral dalam kompleks besi-polifenol
22 
Uji Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak  
metanol daun zodia dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode DPPH. 
Prinsip dari metode DPPH adalah adanya 
interaksi antara suatu antioksidan dan 
senyawa kompleks DPPH mampu 
menetralkan radikal bebas DPPH.
23
 Adanya 
aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh adanya 
perubahan warna dalam larutan DPPH dalam 
metanol yang awalnya berwarna ungu pekat 
menjadi kuning pucat.
24
 Aktivitas antioksidan 
dari ekstrak metanol daun zodia dinyatakan 
dalam persen (%) penghambatan terhadap 
radikal DPPH.  Persentase penghambatan 
dapat ditentukan dari adanya perbedaan 
serapan antara absorben sampel dan 
absorben blanko yang diukur menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 515 nm. Hasil uji antioksidan 
menggunakan metode DPPH dari ekstrak 
metanol daun zodia ditunjukkan dalam tabel 2
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y = 0,28x + 2,26 



















































Tabel 2. Hasil uji antioksidan menggunakan metode DPPH dari ekstrak metanol daun zodia 
Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi (A) Persentase penghambatan 
terhadap radikal DPPH (%) n1 n2 n3 Rata-rata 
0 1,402 1,410 1,405 1,406 0 
20 1,326 1,321 1,319 1,322 8,37 
40 1,275 1,273 1,269 1,272 13,33 
60 1,214 1,219 1,199 1,211 19,50 
80 1,135 1,132 1,139 1,135 27,03 
100 1,116 1,102 1,123 1,114 29,20 
Keterangan : 
n1 = ulangan 1, n2 = ulangan 2, n3 = ulangan 3 
 
IC50 adalah konsentrasi larutan dari 
sampel uji yang diperlukan untuk menghambat 
50% radikal bebas DPPH.
25
 Nilai IC50 dapat 
ditentukan dengan membuat grafik hubungan 
antara konsentrasi sampel (sumbu x) dan 
persen penghambatan (sumbu y). Nilai IC50 
dihitung berdasarkan rumus persamaan 
regresi linear. Berdasarkan grafik hubungan 
antara konsentrasi ekstrak metanol daun zodia 
dengan % daya antioksidan perolehan nilai 
IC50 (Gambar 4), diperoleh persamaan garis 
regresi linear  y = 0,28x + 2,26. Penentuan 
nilai IC50 dilakukan dengan cara memasukan 
angka 50 ke dalam variabel y sehingga nilai x 
akan diketahui. Nilai x tersebut merupakan 
nilai IC50. Dalam penelitian ini, didapatkan nilai 









Gambar 4. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak metanol daun tanaman zodia dengan % daya 
antioksidan 
 
Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan 
bahwa aktivitas antioksidan suatu ekstrak 
semakin besar. Hasil pengujian ekstrak 
metanol daun tanaman zodia adalah sebesar 
170 ppm. Hal tersebut menunjukan bahwa 
ekstrak metanol daun zodia memiliki aktivitas 
antioksidan lemah sebab memiliki nilai IC50 
antara 150 - 200 ppm.
26
 Hasil uji aktivitas 
antioksidan tersebut didukung oleh kandungan 
golongan senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam ekstrak metanol daun zodia.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji fitokimia 
menggunakan reagen, ekstrak  metanol daun 
tanaman zodia (Evodia suaveolens) 
mengandung golongan senyawa metabolit 
sekunder golongan alkaloid, flavonoid, dan 
tanin. Uji aktivitas antioksidan menggunakan 
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metode DPPH dari ekstrak daun tanaman 
zodia tersebut menghasilkan nilai IC50 sebesar 
170 ppm. Dengan demikian, kemampuan 
ekstrak tersebut sebagai antioksidan tergolong 
kuat. 
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